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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yakni konsep ataupun tata cara ataupun metode
objektif akan digunakan buat menanggapi pertanyaan- pertanyaan riset akan
sudah diformulasikan. Ada 2 tipe pendekatan riset ialah pendekatan kualitatif
serta pendekatan kuantitatif. Atas riset ini periset hendak memakai pendekatan
riset kualitatif. Bagi Ajat (2018) pendekatan kualitatif yakni metode riset
berbentuk informasi deskriptif ialah kata- tutur tercatat ataupun perkataan akan
berasal dari banyak orang serta sikap akan dicermati. Riset kualitatif yakni tipe
riset akan temuan- temuannya tidak didapat lewat metode statistik ataupun wujud
hitungan akan lain serta berupaya menguasai serta memaknakan arti sesuatu
insiden interaksi aksi laris orang dalam suasana khusus bagi perspektif periset
sendiri. Riset Kualitatif bertabiat deskriptif serta mengarah memakai analisa.
Cara serta arti (perspektif poin) lebih ditonjolkan dalam riset kualitatif.
B. Metode Penelitian
a. Metode Penelitian.
Tata cara riset yakni tahap akan dipunyai serta dicoba oleh periset dalam
bagan buat mengakulasi data ataupun informasi dan melaksanakan analitis

atas informasi akan sudah diperoleh itu. Bagi Prastyo (2005), Tata cara riset
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yakni sesuatu kerangka alas buat terciptanya wawasan objektif. Atas riset
ini, periset hendak memakai tata cara riset aksi alun- alun.

a. Metode Penelitian.

Tata cara riset yakni tahap akan dipunyai serta dicoba oleh periset
dalam bagan buat mengakulasi data ataupun informasi dan
melaksanakan analitis atas informasi akan sudah diperoleh itu. Bagi
Prastyo (2005), Tata cara riset yakni sesuatu kerangka alas buat
terciptanya wawasan objektif. Atas riset ini, periset hendak memakai
tata cara riset aksi alun- alun. Lawrence (2006) ialah salah satu tata
cara pengumpulan informasi dalam riset kualitatif akan tidak
membutuhkan wawasan mendalam hendak kesusastraan akan dipakai

serta keahlian khusus dari pihak periset.

b. Metode Pembelajaran.
Proses Pembelajaran buat meningkatkan teknik vokal atas

penelitian ini menggunakan metode drill dan demonstrasi.

C. Lokasi dan Sasaran Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan berlokasi di SMP Negeri 7 Kupang.
2. Sasaran Penelitian
Akan menjadi sasaran penelitian atas penelitian ini adalah siswa-siswi

kelas V111 B sebanyak 10 orang SMP Negeri 7 Kupang.
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D. Jenis dan Bentuk Data
Jenis dan Bentuk data akan digunakan atas penelitian ini data
primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Informasi Pokok yakni informasi dasar ataupun penting akan
dipakai dalam riset. Informasi pokok yakni tipe informasi akan
digabungkan atas cara langsung dari pangkal kuncinya semacam
lewat tanya jawab, survey, serta penelitian. Informasi pokok
umumnya senantiasa bertabiat khusus sebab dicocokkan oleh
keinginan periset. Informasi Inferior.
b. Data Sekunder
Informasi Inferior ialah bermacam data akan sudah terdapat lebih
dahulu serta atas terencana digabungkan oleh periset akan dipakai
untuk memenuhi keinginan informasi riset. Umumnya data- data ini
berbentuk bagan, diagram, ataupun bagan suatu data berarti
semacam sensus masyarakat. Informasi inferior dapat digabungkan
lewat bermacam pangkal semacam novel, web, ataupun akta

penguasa. Semacam novel, harian, postingan, skripsi.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua teknik pengumpulan data,yaitu:

a. Studi Pustaka.
Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data yang relevan
pada poin ataupun permasalahan yang menjadi subjek. Menurut
Hart (Leo: 2018) riset Pustaka yakni penentuan akta akan ada
(bagus akan diterbitkan serta tidak diterbitkan) atas poin, akan
bermuatan data, ilham, informasi serta fakta akan ditulis dati ujung
penglihatan khusus buat penuhi tujuan khusus ataupun mengatakan
pemikiran Kkhusus atas poin itu, gimana menyelidikinya, serta
penilaian efisien dari dokumen- akta ini dalam kaitanya atas riset
akan dicoba. Dalam perihal ini yakni akan berhubungan atas
keahlian bersenandung dalam paduan suara, ataupun pembuatan

gairah dalam paduan suara.

b. Studi Lapangan
Bagi Bevan serta Sharon (Syardiansah, 2018) riset alun- alun
yakni pengumpulan informasi atas cara langsung atas observasi,
tanya jawab, menulis, ataupun mengajukan pertanyaan-

pertanyaan.
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c. Observasi
Tahap observasi ialah metode dalam mengakulasi informasi
kualitatif atas melaksanakan observasi atas cara langsung di alun-
alun ataupun area riset. Bagi Sugiyono (2018) pemantauan ialah
Metode pengumpulan informasi akan memiliki karakteristik akan
khusus apabila dibanding atas metode akan lain. Pemantauan
dicoba buat mendapatkan cerminan riil sesuatu insiden ataupun
peristiwa buat menanggapi persoalan riset.

d. Dokumentasi
Bagi Sugiyono (2018) pemilihan yakni sesuatu metode akan
dipakai buat mendapatkan informasi serta data dalam wujud
novel, arsip, akta, catatan nilai serta lukisan akan berbentuk
informasi dan penjelasan akan bisa mensupport riset. Tata cara
pemilihan menolong periset dalam memenuhi data- data riset akan
diperlukan. Pemilihan dalam riset ini yakni gambar ataupun
lukisan serta film hal serangkaian aktivitas akan dicoba periset

atas cara penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Metode analisa informasi ialah sesuatu cara memasak informasi jadi data
terkini. Cara ini dicoba bermaksud supaya karakter informasi jadi lebih

gampang dipahami serta bermanfaat selaku pemecahan buat sesuatu kasus,
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spesialnya akan berhubungan atas riset. Metode analisa informasi kualitatif,
lalah metode pengerjaan informasi dimana informasinya berupa non
numerik dan terfokus atas mutu nya. Terus menjadi komplit uraian akan
terdapat di informasi itu, hingga hendak terus menjadi baik informasinya.
Langkah- langkah dalam menganalisi informasi bagi Sugiyono (2018)
yakni selaku selanjutnya:
a. Pengurangan Informasi.
Bagi Sugiyono (2018) Pengurangan informasi yakni merangkum,
memilah keadaan akan utama, mementingkan atas keadaan akan
berarti akan cocok atas poin riset, mencari tema serta polanya, atas
kesimpulannya membagikan cerminan akan lebih nyata serta
memudahkan buat melaksanakan pengumpulan informasi berikutnya.
Bisa disimpulkan kalau pengurangan berarti merangkum informasi
utama akan berarti serta membuang informasi akan dikira tidak butuh.
b. Penyajian Data
Penyajian informasi ialah aktivitas dikala sekumpulan informasi
disusun atas cara analitis serta gampang dimengerti, alhasil
membagikan mungkin menciptakan kesimpulan. Wujud penyajian
informasi kualitatif dapat berbentuk bacaan naratif (berupa memo
alun- alun), matriks, diagram, jaringan atau denah. Lewat penyajian
informasi itu, hingga esoknya informasi hendak terorganisasikan serta

tertata dalam pola ikatan, alhasil hendak terus menjadi gampang
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dimengerti. Penyajian informasi akan bagus serta nyata ceruk pikirnya
ialah perihal akan amat diharapakan oleh tiap periset. Penyajian
informasi akan bagus ialah satu tahap berarti mengarah tercapainya
analisa kualitatif akan asi serta profesional.

Pencabutan Kesimpulan

Bagi Sugiyono (2018) kesimpulan dalam riset kualitatif bisa
menanggapi kesimpulan permasalahan akan diformulasikan semenjak
dini, namun bisa jadi pula tidak, sebab semacam sudah dikemukakan
kalau permasalahan serta formulasi permasalahan dalam riset kualitatif
sedang bertabiat sedangkan serta hendak bertumbuh sehabis riset

terletak dilapangan.
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